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ABSTRAK 

 

MyPertamina merupakan suatu platform layanan keuangan digital yang dikembangkan oleh PT Pertamina. 

Tujuannya serupa dengan aplikasi seperti OVO dan Dana. Pengguna yang memanfaatkan aplikasi MyPertamina 

saat bertransaksi di SPBU menghadapi beberapa masalah signifikan. Ini termasuk kesulitan saat mencoba 

membuka aplikasi MyPertamina, keterbatasan pilihan pembayaran LinkAja di sejumlah SPBU, seringnya 

kegagalan saat mencoba mendaftar akun, dan kasus di mana transaksi berhasil namun poin hadiah tidak 

bertambah. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini akan mengimplementasikan dua algoritma 

klasifikasi yaitu Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor dalam melakukan analisis sentimen ulasan pada aplikasi 

MyPertamina. Dataset ulasan yang diujikan terbagi menjadi tiga label sentimen yaitu negatif, netral, dan positif 

dengan jumlah dataset yang digunakan sebanyak 1500 data ulasan yang discrapping dari Google Play Store. Dari 

hasil pengujian, didapat hasil berupa algoritma Naïve Bayes memiliki tingkat akurasi 75% dan algoritma K-

Nearest Neighbor memiliki tingkat akurasi yang berkisar antara 56% sampai 73%. 

 

Kata kunci:  MyPertamina, Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor, Analisis Sentimen 

 

1. PENDAHULUAN 

MyPertamina merupakan suatu platform layanan 

keuangan digital yang dikembangkan oleh PT 

Pertamina. Tujuannya serupa dengan aplikasi seperti 

OVO dan Dana. Melalui MyPertamina, pengguna 

diberikan kemampuan untuk melakukan pembelian 

produk dari Pertamina, termasuk bahan bakar (BBM), 

dan menghubungkannya dengan akun e-wallet 

LinkAja. Saldo yang tersedia di akun LinkAja tersebut 

kemudian dapat dimanfaatkan untuk melunasi 

pembelian bahan bakar. Aplikasi MyPertamina dapat 

diunduh melalui platform Google Play Store dan App 

Store [1].  

Pengguna yang memanfaatkan aplikasi 

MyPertamina saat bertransaksi di SPBU menghadapi 

beberapa masalah signifikan. Ini termasuk kesulitan 

saat mencoba membuka aplikasi MyPertamina, 

keterbatasan pilihan pembayaran LinkAja di sejumlah 

SPBU, seringnya kegagalan saat mencoba mendaftar 

akun, dan kasus di mana transaksi berhasil namun poin 

hadiah tidak bertambah. Hal ini mengakibatkan 

penurunan kepercayaan konsumen terhadap 

MyPertamina dan menyebabkan kurangnya insentif 

bagi konsumen untuk memanfaatkan MyPertamina 

dalam transaksi mereka. [2]. 

Analisis sentimen merupakan suatu teknik yang 

digunakan untuk secara otomatis mengambil data teks 

dan mengolahnya dengan tujuan untuk memahami 

opini atau sudut pandang yang terkait dengan suatu 

topik atau entitas tertentu, seperti individu, organisasi, 

produk, atau hal lain, yang terdapat dalam sejumlah 

data yang dianalisis. [3]. Terdapat berbagai algoritma 

yang dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi 

dalam konteks analisis sentimen, termasuk tetapi tidak 

terbatas pada Naïve Bayes Classifier, Random Forest, 

K-Nearest Neighbor, Support Vector Machine, dan 

sejumlah algoritma lainnya yang dapat berguna dalam 

proses tersebut. 

Algoritma Naïve Bayes merupakan algoritma 

klasifikasi sederhana yang menghitung sekumpulan 

probabilitas dengan menjumlahkan dan 

menggabungkan nilai dari kumpulan data yang 

diberikan [4] dengan berdasarkan teorema Bayes [5]. 

Algoritma K-Nearest Neighbor adalah metode 

klasifikasi objek berdasarkan data pelatihan yang 

paling dekat dengannya [6]. KNN juga merupakan 

metode algoritma supervised learning, di mana kelas 

yang paling banyak muncul (mayoritas) yang akan 

menjadi kelas hasil klasifikasi [7]. 

[8] melakukan penelitian untuk membandingkan 

kinerja algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest 

Neighbor dalam menganalisis opini publik tentang 

COVID-19 di platform Twitter. Dataset yang 

digunakan dalam penelitian ini berisi 1.098 opini yang 

diperoleh melalui API Twitter, dengan 610 opini yang 

bersifat positif dan 488 opini yang bersifat negatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akurasi yang 

menggunakan metode klasifikasi Naïve Bayes 

mencapai 63,21%, sementara metode klasifikasi K-

Nearest Neighbor mencapai 58,10%. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini 

akan melakukan pengujian terhadap dataset ulasan 

yang diujikan terbagi menjadi tiga label sentimen yaitu 

negatif, netral, dan positif dengan jumlah dataset yang 

digunakan sebanyak 1500 data ulasan yang 

discrapping dari Google Play Store. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah suatu teknik yang 

digunakan untuk secara otomatis mengambil data teks 

dan mengolahnya dengan tujuan untuk memahami 
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opini atau sudut pandang yang terkait dengan suatu 

topik atau entitas tertentu, seperti individu, organisasi, 

produk, atau hal lain, yang terdapat dalam sejumlah 

data yang dianalisis [3]. Kegunaan analisis sentimen 

menurut [9] ialah diantaranya memprediksi hasil 

pemilu, mendapatkan umpan balik pada obat-obatan, 

membandingkan produk serupa, menganalisa isu 

kesehatan mental serta mempelajari ulasan dari 

produk, film, maskapai penerbangan hingga hotel, dan 

menganalisis kekurangan suatu produk. 

 

2.2. MyPertamina 

MyPertamina merupakan suatu platform layanan 

keuangan digital yang dikembangkan oleh PT 

Pertamina. Tujuannya serupa dengan aplikasi seperti 

OVO dan Dana. Melalui MyPertamina, pengguna 

diberikan kemampuan untuk melakukan pembelian 

produk dari Pertamina, termasuk bahan bakar (BBM), 

dan menghubungkannya dengan akun e-wallet 

LinkAja. Saldo yang tersedia di akun LinkAja tersebut 

kemudian dapat dimanfaatkan untuk melunasi 

pembelian bahan bakar. Aplikasi MyPertamina dapat 

diunduh melalui platform Google Play Store dan App 

Store [1]. 

 

2.3. Valance Aware Dictionary and Sentiment 

Reasoner (VADER) 

VADER ( Valance Aware Dictionary and 

Sentiment Reasoner merupakan sebuah alat analisis 

sentimen berbasis leksikon atau kosakata yang spesifik 

digunakan dalam mengekstraksi sentimen yang 

diekspresikan di media sosial [10]. Penilaian sentimen 

analisis yang dilakukan oleh VADER terbagi menjadi 

4 kategori yaitu pos, neu, neg dan compound. 

Penggunaan nilai compound ini berguna dalam 

menetapkan batas standar untuk mengklasifikasikan 

kalimat sebagai positif, netral, atau negatif. Nilai 

compound yang lebih besar dari atau sama dengan 0,05 

dianggap positif, skor compound kurang dari atau 

sama dengan -0,05 dianggap negatif, dan skor 

compound antara -0,05 dan 0,05 dianggap netral [11]. 

 

2.4. Synthetic Minority Over Sampling Technique 

(SMOTE) 

SMOTE merupakan teknik oversampling yang 

meningkatkan jumlah data dalam kelas minoritas 

dengan menciptakan data sintetis dari instance-

instance kelas minoritas yang ada. Dalam SMOTE, 

oversampling dilakukan dengan mengambil contoh 

dari kelas minoritas dan kemudian mencari k-nearest 

neighbor untuk setiap contoh tersebut. Hasilnya adalah 

penciptaan instance sintetis daripada sekadar 

menggandakan instance kelas minoritas yang ada [12]. 

 

2.5. Text Preprocessing 

Menurut [13], Text Preprocessing merupakan 

tahap yang dilakukan untuk menyiapkan data awal 

sebelum menggunakan algoritma untuk melakukan 

proses klasifikasi. Data dari Internet adalah data yang 

tidak terstruktur, sehingga diperlukan proses atau 

preprocessing agar data tersebut dapat digunakan. 

Karena hal tersebut, diperlukanlah tahap text 

preprocessing sebelum nantinya dilakukan penentuan 

fitur [14]. Tahapan text preprocessing yang akan 

dilakukan pada penelitian ini ialah case folding, 

cleaning, normalisasi, tokenisasi, stopword removal, 

dan stemming. 

 

2.6. Ekstraksi Fitur (TF-IDF) 

Dataset yang telah mengalami proses pelabelan 

harus diubah menjadi bentuk angka. Dataset tersebut 

dikonversi menjadi angka menggunakan metode TF-

IDF [13]. Metode TF-IDF (Term Frequency – Inverse 

Document Frequency) merupakan suatu metode yang 

menggabungkan 2 cara untuk memberikan bobot pada 

kata [15]. Perhitungan TF-IDF dapat dilakukan 

menggunakan library sklearn yaitu TfidfTransformer 

[16] dengan persamaan sebagai berikut. 

 

𝑊 = 𝑡𝑓𝑡,𝑑  ×  𝑖𝑑𝑓𝑡 = 𝑡𝑓𝑡,𝑑  ×  𝑙𝑛 (
1 + 𝑁

1 +  𝑑𝑓𝑡
) 

(1) 

 

Keterangan : 

𝑊 = Bobot TF-IDF 

𝑡𝑓𝑡,𝑑 = Jumlah frekuensi kata 

𝑖𝑑𝑓𝑡  = Jumlah inverse frekuensi dokumen tiap 

kata 

𝑑𝑓𝑡  = Jumlah frekuensi dokumen tiap kata 

N = Jumlah total dokumen 

 

2.7. SEMMA 

SEMMA merupakan singkatan dari (Sample, 

Explore, Modify, Model, and Access) merupakan 

metode data mining yang dikembangkan oleh lembaga 

SAS (Suite of Analytic) Institute. Metode SEMMA ini 

dimasukkan ke dalam platform perangkat lunak 

komersial SAS Enterprise Miner [17]. 

 

2.8. Naïve Bayes 

Algoritma Naïve Bayes merupakan algoritma 

klasifikasi sederhana yang menghitung sekumpulan 

probabilitas dengan menjumlahkan dan 

menggabungkan nilai dari kumpulan data yang 

diberikan [4] serta didasarkan pada Teorema Bayes  

[18]. Walaupun klasifikasi Algoritma Naïve Bayes 

dapat dikatakan sebagai algoritma klasifikasi yang 

sederhana, tetapi hasil Naïve Bayes Classifier 

merupakan metode supervised learning, sehingga 

setiap data perlu diberikan label sebelum proses 

training dilakukan [15]. Teorema Bayes dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

 

𝑃(𝐴|𝐵) =  
𝑃(𝐵|𝐴) 𝑃(𝐴) 

𝑃(𝐵)
 

(2) 

Keterangan : 

P(A|B) = probabilitas terjadinya A jika B terjadi 

P(A) = probabilitas A terjadi 

P(B|A) = probabilitas terjadinya B jika A terjadi 

P(B) = probabilitas B terjadi 
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2.9. K-Nearest Neighbor 

Algoritma K-Nearest Neighbor adalah metode 

klasifikasi objek berdasarkan data pelatihan yang 

paling dekat dengannya [6]. Ada beberapa cara untuk 

mengukur jarak kedekatan antar data pada algoritma 

K-Nearest Neighbor diantaranya menggunakan 

euclidean distance dan cosine similiarity. Jarak antara 

tetangga, baik dekat atau jauh, sering diukur 

menggunakan euclidean distance. Untuk 

pengklasifikasian teks, pengukuran jarak 

menggunakan Cosine Similarity lebih umum 

digunakan [19]. Langkah-langkah dalam menghitung 

metode K-Nearest Neighbor menggunakan cosine 

similarity ialah sebagai berikut. 

1) Membagi dua data menjadi data uji dan data 

latih 

2) Menghitung jarak antara data uji di setiap label 

data menggunakan cosine similarity dengan 

jarak semua data latih. Rumus cosine similarity 

adalah sebagai berikut. 

𝑐𝑜𝑠𝑆𝑖𝑚(𝐴, 𝐵) =  
𝐴 . 𝐵

||𝐴||  × ||𝐵||
 

(3) 

 

Keterangan : 

A . B = perkalian (dot) dari vektor ‘A’ dengan ‘B’ 

|| A || = panjang (besaran) dari vektor ‘A’ 

|| B || = panjang (besaran) dari vektor ‘B’ 

3) Urutkan hasil cosine similarity berdasarkan 

parameter k yang ditentukan. Jika k=3 artinya 

akan dipilih 3 nilai terbesar dari hasil perhitungan 

cosine similarity. 

4) Selanjutnya, gunakan mayoritas atribut kelas 

berdasarkan k tetangga terdekat yang sudah 

dipilih untuk menentukan prediksi kelas. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini 

ialah Sample, Explore, Modify, Model, and Access 

(SEMMA). 

 
Gambar 1. Proses SEMMA 

 

3.1. Sample 

Sample merupakan tahap pertama pada SEMMA. 

Tahap ini berfokus pada pengambilan sampel data. 

Pada tahap ini dilakukan proses scrapping data ulasan 

MyPertamina di Google Play Store. 

 

3.2. Explore 

Tahap kedua yaitu Explore, pada tahap ini 

menjelaskan mengenai hasil scraping yang ada pada 

tahap Sample. Tahapan ini menggunakan software 

Microsoft Excel dalam melihat hasil scraping. 

 

 
Gambar 2. Data ulasan mypertamina 

 

Hasil dari eksplorasi ini menggunakan data 

ulasan aplikasi MyPertamina tanggal 30 September 

2018 sampai dengan 25 Juni 2023 sebanyak 1.500 

ulasan. Data-data yang diambil terdiri dari kolom at, 

dan, content seperti yang terdapat pada Gambar 1. 

 

3.3. Modify 

Tahap ketiga yaitu Modify, merupakan proses 

yang digunakan untuk memodifikasi data. Tahapan 

yang dilakukan ialah text preprocessing yang berupa 

case folding, cleaning, normalisasi, tokenisasi, 

stopword removal dan stemming. Setelah tahapan text 

preprocessing selesai dilakukan tahapan translasi, 

pelabelan sentimen, ekstraksi fitur, handling 

imbalance data, dan pembagian data pada skema 

pengujian. 

 

3.4. Model 

Tahapan selanjutnya merupakan tahap 

pemodelan yaitu dengan melakukan komputasi pada 

data ulasan yang sudah melalui tahap modify dengan 

menggunakan model algoritma Naïve Bayes dan K-

Nearest Neighbor 

 

3.5. Assess 

Tahap terakhir merupakan tahap assess, dimana 

tahapan ini merupakan tahap untuk mengukur kinerja 

serta mengevaluasi algoritma klasifikasi pemodelan 

dari komputasi yang sudah dilakukan. Pengukuran 

yang dilakukan berupa accuracy, precision, recall dan 

F1-score. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini pada menggunakan bahasa 

pemrograman Python yang melakukan perbandingan 

penggunaan algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest 

Neighbor. 

 

4.1. Sample 

Pada penelitian ini, data yang digunakan yaitu 

data ulasan aplikasi MyPertamina versi android yang 

berasal dari Google Play Store. Data yang digunakan 

merupakan data teks berbahasa Indonesia sebanyak 

1500 ulasan yang paling relevan. Data tersebut diambil 

menggunakan library google-play-scrapper dengan 

bahasa pemrograman Python. Data yang diambil 

terdiri dari dua kolom yaitu kolom at yang berisikan 

waktu ulasan tersebut ditulis dan kolom content yang 

berisikan ulasan dari pengguna aplikasi MyPertamina. 
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4.2. Explore 

Pada tahap Explore, data yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 1500 data. Berdasarkan kolom 

at data yang digunakan yaitu data pada rentang waktu 

30 September 2018 sampai dengan 25 Juni 2023. Pada 

tahap ini, peneliti juga melihat kata-kata yang 

pengejaannya salah maupun kata dalam bahasa gaul 

untuk kemudian dibuat kamus normalisasinya. 

 

4.3. Modify 

Pada tahap Modify, peneliti hanya menggunakan 

data kolom content yang berisikan seluruh ulasan 

pengguna aplikasi MyPertamina. Proses yang akan 

dilakukan pada tahapan Modify ini terdiri dari 

preprocessing data berupa case folding, cleaning, 

normalisasi, tokenisasi, stopword removal, dan 

stemming.  

Setelah selesai melakukan tahap normalisasi, 

data akan terbagi menjadi dua yaitu untuk tahap 

translasi untuk dilakukan pelabelan sentimen dengan 

VADER dan tahap tokenisasi yang akan digunakan 

untuk proses ekstraksi fitur. 

Tabel 1. Hasil pelabelan sentimen 

Label Jumlah Sentimen 

Negatif 892 

Netral 167 

Positif 441 

 

Pada tahap pelabelan sentimen, label sentimen 

minoritas dalam hal ini label Netral memiliki jumlah 

perbandingan yang sangat jauh dengan label Negatif. 

Untuk itu diperlukan penyeimbangan data minoritas 

dengan cara melakukan teknik oversampling 

menggunakan SMOTE yang hasilnya dapat dilihat 

pada Tabel 2.  

Tabel 2. Perbandingan hasil oversampling 

Label Sebelum SMOTE Setelah SMOTE 

Negatif 892 892 

Netral 167 892 

Positif 441 892 

 

Setelah selesai melakukan tahapan preprocesing, 

terdapat tahapan pembobotan kata ekstrasi fitur 

dengan TF-IDF. Proses terakhir pada tahap Modify ini 

ialah membagi data untuk skema pengujian.  

Pembagian data pada algoritma Naïve Bayes 

akan terbagi menjadi dua yaitu data latih sebanyak 

70% dan data uji sebanyak 30%. Pada algoritma K-

Nearest Neighbor, pembagian data akan terbagi 

menjadi dua yaitu data latih sebanyak 70% dan data uji 

sebanyak 30% serta menggunakan k atau jumlah 

tetangga terdekat sebanyak 3,5,7,9, dan 11 seperti 

yang tertera pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Skema pengujian K-Nearest Neighbor 

Algoritma Jumlah k Data latih Data uji 

K-Nearest 
Neighbor 

3 

70% 30% 

5 

7 

9 

11 

4.4. Model 

Setelah selesai melakukan tahap Modify, tahapan 

selanjutnya ialah Model. Tahapan ini akan melakuan 

komputasi dengan model algoritma Naïve Bayes dan 

K-Nearest Neighbor. 

Algoritma Naïve Bayes yang akan digunakan 

pada penelitian ini ialah algoritma Multinomial Naïve 

Bayes. Hal ini didasarkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh [20]. Penelitian tersebut menghasilkan 

kesimpulan yaitu tingkat akurasi yang paling tinggi 

ialah algoritma Multinomial Naïve Bayes dengan 

tingkat akurasi 63,74% . 

Algoritma kedua sebagai model pembanding dari 

Naïve Bayes ialah K-Nearest Neigbors. Penggunaan 

model KNN pada penelitian ini akan menggunakan 

metode Cosine Similarity dalam mengukur tingkat 

kemiripan antar kalimat. 

 

4.5. Assess 

Tahap terakhir pada SEMMA ialah Assess. 

Tahapan ini akan mengulas hasil pengujian dari kedua 

model yang ada. Tahapan Assess yang akan dilakukan 

ialah accuracy, precision, recall dan F1-score. yang 

terdapat pada library classification report. 

 

 
Gambar 3. Classification Report Multinomial Naïve 

Bayes 

 

Hasil pengujian pertama menggunakan model 

algoritma Multinomial Naïve Bayes dengan data latih 

70%, dan data uji 30%. Pada Gambar 3. didapatkan 

prediksi accuracy sebesar 75%, precision 75%, recall 

75% dan f1-score 75%. 

 

 
Gambar 4. Classification Report KNN k=3 

 

Hasil pengujian kedua menggunakan model 

algoritma K-Nearest Neighbor dengan jumlah k 

sebanyak 3, data latih 70%, dan data uji 30%. Pada 

Gambar 4. didapatkan prediksi accuracy sebesar 73%, 

precision 75%, recall 72% dan f1-score 70%. 
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Gambar 5. Classification Report KNN k=5 

 

Hasil pengujian ketiga menggunakan model 

algoritma K-Nearest Neighbor dengan jumlah k 

sebanyak 5, data latih 70%, dan data uji 30%. Pada 

Gambar 5. didapatkan prediksi accuracy sebesar 68%, 

precision 71%, recall 68% dan f1-score 66%. 

 

 
Gambar 6. Classification Report KNN k=7 

 

Hasil pengujian keempat menggunakan model 

algoritma K-Nearest Neighbor dengan jumlah k 

sebanyak 7, data latih 70%, dan data uji 30%. Pada 

Gambar 6. didapatkan prediksi accuracy sebesar 65%, 

precision 68%, recall 64% dan f1-score 62%. 

 

 
Gambar 7. Classification Report KNN k=9 

 

Hasil pengujian keempat menggunakan model 

algoritma K-Nearest Neighbor dengan jumlah k 

sebanyak 9, data latih 70%, dan data uji 30%. Pada 

Gambar 7. didapatkan prediksi accuracy sebesar 62%, 

precision 65%, recall 62% dan f1-score 59%. 

 

 
Gambar 8. Classification Report KNN k=11 

 

Hasil pengujian keempat menggunakan model 

algoritma K-Nearest Neighbor dengan jumlah k 

sebanyak 11, data latih 70%, dan data uji 30%. Pada 

Gambar 8. didapatkan prediksi accuracy sebesar 59%, 

precision 61%, recall 58% dan f1-score 55%. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis sentimen ulasan 

terhadap aplikasi MyPertamina di Google Play Store, 

dapat disimpulkan bahwa algoritma Naïve Bayes 

mendapatkan hasil accuracy sebesar 75%, precision 

sebesar 75%, recall sebesar 75%, dan f1-score sebesar 

75% jika dibandingkan dengan semua model yang 

diuji menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor 

yang memiliki nilai accuracy berkisar antara 59% 

sampai dengan 73%, nilai precision berkisar antara 

61% sampai dengan 75%, nilai recall berkisar antara 

58% sampai dengan 72%, dan nilai f1-score berkisar 

antara 55% sampai dengan 70%. Adapun saran untuk 

penelitian berikutnya ialah dapat melakukan 

komparasi dengan berbagai algoritma klasifikasi yang 

lain, agar memiliki hasil komparasi yang beragam. 
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